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Abstrak 

Artikel ini membahas tantangan pendidikan Islam Wasathiyah dalam menghadapi polarisasi 
ideologis dan intoleransi dalam masyarakat Islam. Pendidikan Islam Wasathiyah, yang 
berbasis pada prinsip tawassuth (moderasi), seharusnya mempromosikan keseimbangan dan 
toleransi. Namun, di lapangan, berbagai faktor mengancam esensi pendidikan ini. Polarisasi 
ideologis dan perbedaan praktik keagamaan dalam masyarakat Islam telah menciptakan 
ketidakseimbangan dan konflik. Pendidikan Islam Wasathiyah seharusnya dapat mengatasi 
konflik ini, tetapi seringkali menjadi instrumen pemisahan antar kelompok. Tantangan 
terhadap toleransi juga merintangi proses pembelajaran yang inklusif. Artikel ini menyelidiki 
dampak polarisasi dan intoleransi terhadap pendidikan Islam Wasathiyah dan menguraikan 
langkah-langkah konkret menuju masyarakat yang seimbang dan toleran, sesuai dengan 
prinsip tawassuth. Indonesia, dengan keberagaman masyarakatnya, memiliki tantangan 
kompleks dalam mengelola perbedaan agama. Istilah "muslim moderat" digunakan untuk 
mengklarifikasi ajaran Islam yang sebenarnya. Pendidikan Islam Wasathiyah berperan 
penting dalam membentuk karakter dan nilai masyarakat. Metode penelitian yang digunakan 
adalah literature review. Artikel ini menguraikan konsep tawassuth dalam berbagai bidang, 
termasuk akidah, ibadah, dan akhlak. Pendidikan Islam Wasathiyah berusaha menjaga 
keseimbangan dalam aspek-aspek ini. Pengertian tawassuth mencakup keadilan, pertengahan, 
dan keseimbangan. Artikel ini juga menggambarkan bagaimana tawassuth diterapkan dalam 
bidang akidah, ibadah, dan akhlak. Pendidikan Islam Wasathiyah menjadi solusi dalam 
mengatasi polarisasi dan intoleransi dalam masyarakat Islam, dengan mempromosikan sikap 
moderat dan toleransi. 

Kata Kunci: pendidikan islam wasathiyah, tawassuth, moderat, polarisasi, toleransi, karakter, nilai. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, pendidikan Islam Wasathiyah dihadapkan 

pada tantangan yang semakin kompleks. Prinsip tawassuth (moderasi) seharusnya menjadi 

dasar bagi pembentukan masyarakat yang seimbang dan toleran, tetapi faktanya, prinsip-

prinsip tersebut sering kali terabaikan karena berbagai faktor yang mengancam pendidikan 

Islam Wasathiyah (Abdillah dkk., 2023; ABROR, 2020; Abu dkk., 2021). 

Polarisasi ideologi dan praktik keagamaan dalam masyarakat Islam telah menciptakan 

ketidakseimbangan yang menghambat pencapaian masyarakat yang adil dan merata. 

Meskipun pendidikan Islam Wasathiyah seharusnya menjadi solusi untuk mengatasi konflik 

dan perpecahan yang timbul akibat perbedaan pandangan dan praktik keagamaan, namun 

kenyataannya, pendidikan ini seringkali malah memperkuat pemisahan antar kelompok, 

bahkan di lingkungan pendidikan itu sendiri (Afwadzi, 2020; Aini dkk., 2022). 

Selain itu, tantangan terhadap toleransi juga menjadi aspek yang sangat penting dalam 

konteks pendidikan Islam Wasathiyah (Akmansyah, 2017; Derung dkk., 2023). Masyarakat 

yang seimbang dan toleran seharusnya mampu menerima keberagaman dan menghormati 
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hak asasi individu. Namun, persepsi yang sempit terhadap keyakinan dan praktik keagamaan 

seringkali menghalangi proses pembelajaran yang inklusif dan saling menghormati. 

Karena itu, sangat penting untuk merenungkan bagaimana pendidikan Islam 

Wasathiyah dapat diimplementasikan secara efektif untuk mengatasi tantangan-tantangan ini 

(Busyro dkk., 2019; Kasdi, 2019; Putra dkk., 2021). Artikel ini akan mengulas dampak 

polarisasi dan intoleransi terhadap pendidikan Islam Wasathiyah serta menguraikan langkah-

langkah konkret menuju masyarakat yang seimbang dan toleran, sesuai dengan prinsip 

tawassuth. 

Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar dan keberagaman 

yang tinggi, dihadapkan pada tantangan kompleks terutama dalam konteks agama. 

Keberagaman ini mencakup suku, ras, bahasa, dan perbedaan agama, yang jika tidak dikelola 

dengan baik, dapat menyebabkan ketegangan dan konflik antar umat beragama (Damana, 

2023; Serdianus & Saputra, 2023). Oleh karena itu, penting bagi Indonesia untuk mengadopsi 

sikap yang baik, toleran, dan moderat terhadap keberagaman dalam masyarakat yang beragam 

ini. 

Belakangan ini, istilah "muslim moderat" semakin populer dalam gerakan 

pembaharuan dakwah Islam. Awalnya, istilah ini digunakan oleh para ulama untuk 

memberikan pemahaman yang sesuai dengan perkembangan zaman kepada umat Islam 

(Ebrahimi dkk., 2021; Ekawati dkk., 2019; Helmy dkk., 2021). Meskipun terkadang istilah ini 

disalahartikan, konsep "muslim moderat" telah membantu membersihkan citra Islam dari 

tindakan kelompok radikal (Ekawati dkk., 2019; Nasir & Rijal, 2021). Pendekatan dakwah 

yang dilakukan dengan santun, ramah, dan bersahabat oleh muslim moderat mampu 

menjelaskan ajaran Islam yang sebenarnya dengan lebih baik. 

Pendidikan Islam Wasathiyah memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan 

nilai-nilai masyarakat (Baidhawy, 2021; Saihu, 2021; Supriadi dkk., 2023). Oleh karena itu, 

perlu dipelajari sejauh mana pendidikan ini dapat efektif dalam menerapkan prinsip tawassuth 

dan bagaimana hal ini dapat berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang seimbang dan 

toleran. Penelitian ini juga akan membantu dalam menghadapi isu-isu sosial, toleransi, dan 

pengelolaan keberagaman di masyarakat Indonesia. Ini menjadi relevan dalam menghadapi 

perubahan sosial dan meningkatkan pemahaman agama yang moderat.  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan literature review. Pendekatan ini biasanya digunakan untuk 

mengidentifikasi temuan-temuan terdahulu, terutama yang belum banyak terkait dengan 

peristiwa atau situasi spesifik yang sedang diselidiki (Allan, 2020; Byrd, 2020). Dengan 

metode literature review, kami dapat secara rinci menyelidiki berbagai penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan dalam bidang yang relevan. 

Pada awal tahap penelitian, kami melakukan pencarian literatur dengan menggunakan 

kata kunci yang telah ditetapkan, fokus pada koleksi pengetahuan terkait konsep tawassuth 

dalam konteks pendidikan Islam Wasathiyah. Kami memanfaatkan sumber-sumber database 

akademis seperti PubMed, Google Scholar, dan JSTOR untuk mengumpulkan literatur yang 

relevan. 
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Selama proses review literatur, upaya kami tidak hanya terbatas pada mencari temuan-

temuan yang berkaitan dengan topik penelitian, tetapi juga mencakup penyusunan dan 

analisis literatur tersebut dari perspektif sejarah. Dalam hal ini, kami mempertimbangkan 

kapan penelitian dilakukan, kapan literatur diterbitkan, serta bagaimana konsep tawassuth 

berkembang dan berubah dalam literatur seiring berjalannya waktu. 

Penting untuk ditekankan bahwa metode literature review tidak hanya dilakukan 

sebelum penelitian dimulai, tetapi juga terus dilakukan selama dan setelah penelitian 

berlangsung (Flick dkk., 2004; Lichtman, 2023). Kami secara aktif memperbarui literatur yang 

relevan selama proses penelitian, dan terus memantau perkembangan konsep tawassuth. 

Hasil dari review literatur ini akan menjadi dasar yang kuat dalam memahami konsep 

tawassuth dalam pendidikan Islam Wasathiyah, mengidentifikasi kekurangan pengetahuan 

yang ada, dan merumuskan argumen penelitian kami. Oleh karena itu, metode literature 

review merupakan alat yang efektif dalam menjelajahi dan mengembangkan pemahaman 

yang komprehensif tentang topik penelitian kami. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Tawassuth 

Tawassuth memiliki arti pertengahan. Tawassuth memiliki arti pertengahan diambil dari 

firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 143, yang artinya: ”Dan demikian pula Kami 

telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 

Dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 

mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan 

sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 

petunjuk Allah dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (Q.S Al-Baqarah: 143). 

Istilah tawassuth diambil dari kata wasathan, yang berarti pertengahan, moderat, teladan 

(Nikmah, 2018). Posisi pertengahan dapat menjadikan manusia tidak memihak ke kiri dan ke 

kanan, suatu hal yang dapat menjadikan kita berlaku adil. Posisi pertengahan menjadikan 

seseorang dapat dilihat oleh siapapun dengan berbagai penjuru yang berbeda, dan ketika itu 

ia dapat menjadi teladan bagi semua pihak. Tawassuth adalah sikap tengah-tengah atau sedang 

diantara dua sikap, tidak terlalu kaku (fundamentalis) dan juga tidak terlalu bebas (liberalisme) 

(Abdullah & Alfatra, 2019; Ardiansyah & Erihadiana, 2022). Dengan sikap inilah, Islam bisa 

diterima di segala lapisan masyarakat. 

Seperti yang dipaparkan oleh Muhammad Az-Zuhaili, dalam bukunya moderat dalam 

Islam, yakni; sesungguhnya Allah mengutus para Rasul serta menurunkan kitab-kitab dan 

syariat-syariat sebagai pelita bagi umat manusia dalam kehidupan mereka, sebagai jalan yang 

lurus dan muamalah (pergaulan) mereka dan sebagai keimanan yang benar dan murni dalam 

akidah mereka. Sehingga, mereka dapat keluar dari kondisi-kondisi kegelapan menuju kondisi 

yang penuh dengan cahaya dan mendapatkan petunjuk kepada yang lebih lurus. Juga 

mengajak mereka kepada sesuatu yang dapat membuat mereka tetap hidup di dunia dan 

akhirat dengan sesuatu yang sesuai dengan fitrah yang sehat jiwa insaniyah. 
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Sikap tawassuth berpegang pada prinsip hidup yang menjunjung tinggi keadilan dan 

keseimbangan ditengah-tengah kehidupan bersama, bertindak lurus dan selalu bersifat 

membangun serta menghindari sikap tathorruf atau ekstrim. Penerapan sikap tawassuth dengan 

berbagai dimensinya bukan berarti bersifat serba boleh atau kompromistik dengan 

mencampuradukkan semua unsur (sinkretisme). Tetapi juga bukan mengucilkan diri dan 

menolak pertemuan dengan unsur-unsur lain. Prinsip dan karakter tawassuth sudah menjadi 

karakter Islam yang harus diterapkan dalam segala bidang, supaya agama Islam dan sikap 

serta tingkah laku umat Islam selalu menjadi saksi dan pengukur kebenaran bagi semua sikap 

dan tingkah laku manusia pada umumnya. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan tawassuth yaitu tidak bersikap ekstrim 

dalam menyebarkan ajaran Ahlussunnah Wal-Jama’ah; tidak mudah mengkafirkan sesama 

muslim karena perbedaan pemahaman beragama; memposisikan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat dengan selalu memegang teguh prinsip persaudaraan atau ukhuwah dan 

toleransi, hidup berdampingan baik dengan sesama warga NU, sesama umat Islam maupun 

sesama warga negara yang memeluk agama lain. 

Setelah memahami betul bagaimana pentingnya memiliki sikap tawassuth, maka 

diperlukan adanya suatu pendekatan yang bertujuan supaya sikap tersebut dapat melekat 

dalam kepribadian setiap manusia. Sikap tawassuth dikembangkan melalui karakter dalam 

perspektif Islam yang dilakukan dengan melalui beberapa konsep, diantaranya tawasuth 

dalam bidang akidah, ibadah, dan akhlak.  

Tawassuth Dalam Bidang Akidah 

Dalam hal akidah, ahlussunnah wal jama’ah mempertimbangkan dan menetapkan 

beberapa hal (Jannah dkk., 2023; Nugraha & Sandhubaya, 2023; Shodiq, 2015), yaitu 

keseimbangan dalam telaah dan penggunaan dalil akal (aqli) dan dalil syara’ (naqli) agar tidak 

mengalahkan salah satunya; memurnikan akidah dengan cara membersihkan dan meluruskan 

dari pengaruh akidah yang sesat, baik dari dalam maupun luar Islam; dan menjaga 

keseimbangan berfikir, supaya tidak menilai salah, menjatuhkan vonis musyrik, bid’ah pada 

orang lain, bahkan mengkafirkannya. 

Ahlussunnah wal jama'ah menekankan pentingnya menggunakan kedua jenis dalil, 

yaitu dalil akal yang bersumber dari pemikiran rasional dan dalil syara' yang berasal dari teks 

agama . Hal ini dilakukan agar tidak terjadi ketidakseimbangan di mana satu jenis dalil 

mendominasi yang lain. Dengan mempertimbangkan keduanya, pemahaman terhadap akidah 

dapat lebih utuh dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dalam upaya menjaga kesucian akidah, ahlussunnah wal jama'ah melakukan 

pemurnian dan peluruskan dari pengaruh akidah yang sesat. Ini mencakup identifikasi dan 

penolakan terhadap pemahaman yang menyimpang dari ajaran Islam, baik yang berasal dari 

dalam maupun luar Islam. Tujuannya adalah untuk menjaga kemurnian akidah umat Islam 

dan menghindari pengaruh yang dapat merusak keyakinan. 

Prinsip ini mendorong pemikiran yang seimbang dan obyektif dalam menilai dan 

mengevaluasi pandangan orang lain. Ahlussunnah wal jama'ah mengajarkan agar tidak mudah 

menilai orang lain sebagai musyrik, bid'ah, atau bahkan kafir tanpa dasar yang kuat. Dengan 
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demikian, masyarakat Muslim diarahkan untuk menjaga keseimbangan berfikir dalam 

menghadapi perbedaan pendapat. 

Tawassuth Dalam Bidang Ibadah 

Menurut Ahlussunnah Wal Jama’ah dasar tang menjadi sumber hukum Islam (Syariat 

Islam) itu ada empat, yaitu: Al-Qur’an, Sunnah Rasulullah Saw, Ijma’, dan Qiyas. Dalam hal 

syariat Ahlussunnah Wal Jama’ah mempertimbangkan dan menetapkan beberapa hal, yaitu 

berpegang pada Al-Qur’an dan hadits dengan cara-cara yang benar menurut ahlinya, yakni 

ulama salaf yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya; akal dapat digunakan ketika 

terjadi masalah dan tidak ditemukan dalil nash (Al-Qur’an dan hadits) yang jelas dan mengikat; 

menerima setiap perbedaan pendapat  dalam menilai suatu masalah, ketika dalil nash masih 

mungkin ditafsirkan yang lain; dan selalu mempertimbangkan aspek kemaslahatan dalam 

mengamalkan syariat di tengah-tengah lapisan masyarakat yang majmu’ (campuran). 

Ahlussunnah Wal Jama'ah menekankan pentingnya berpegang pada Al-Qur'an dan 

hadits Rasulullah dengan cara yang benar menurut para ulama salaf, yaitu ulama-ulama yang 

hidup pada generasi awal Islam dan memiliki otoritas dalam menafsirkan ajaran agama. 

Pendekatan ini memberikan dasar yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. 

Dalam situasi ketidakjelasan atau ketiadaan dalil nash (Al-Qur'an dan hadits) yang 

jelas dan mengikat, Ahlussunnah Wal Jama'ah memperbolehkan penggunaan akal. Ini 

terutama terjadi ketika muncul masalah atau situasi yang tidak memiliki petunjuk langsung 

dari Al-Qur'an atau hadits, sehingga akal dapat digunakan untuk mencari solusi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

Ahlussunnah Wal Jama'ah menerima adanya perbedaan pendapat dalam menilai 

suatu masalah, terutama ketika dalil nash masih mungkin ditafsirkan dengan cara yang 

berbeda. Ini mencerminkan sikap terbuka dan inklusif terhadap keragaman pandangan dalam 

masyarakat Islam. 

Dalam mengamalkan syariat di tengah-tengah masyarakat yang majmu’ (campuran), 

Ahlussunnah Wal Jama'ah selalu mempertimbangkan aspek kemaslahatan. Artinya, 

pelaksanaan ibadah harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat, dengan tetap 

menjaga prinsip-prinsip agama. Ini menunjukkan kearifan dalam mengaplikasikan syariat agar 

sesuai dengan konteks sosial yang kompleks. 

Dengan demikian, tawassuth dalam bidang ibadah menurut Ahlussunnah Wal 

Jama'ah mencerminkan pendekatan moderat yang memperhatikan keteladanan dari generasi 

awal Islam, memanfaatkan akal dalam situasi yang kompleks, menerima perbedaan pendapat, 

dan selalu mempertimbangkan kemaslahatan masyarakat dalam menjalankan ajaran agama. 

Pendekatan ini memberikan fondasi yang kuat untuk menjalankan ibadah secara seimbang 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Tawassuth Dalam Bidang Akhlak 

Dalam bidang akhlak, Ahlussunnah Wal Jama’ah selalu berpegang teguh dan berhati-

hati dalam beberapa hal penting, yaitu mendorong dan mengajarkan faham Ahlussunnah Wal 

Jama’ah dalam bidang akhlak dengan menggunakan cara-cara yang tidak bertentangan dengan 

syariat Islam dan peraturan perundang-undangan (hukum positif); tidak merasa lebih baik 
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dan lebih sempurna dibanding dengan orang lain; bersikap sopan santun, rendah hati 

(tawadhu’), dan menjaga hati (khusyu’) dengan siapapun dan dimanapun; selalu berusaha 

mewujudkan rasa aman, tentram pada diri sendiri khususnya, dan orang lain pada umumnya; 

tidak mudah tergoyah dan termakan isu yang menyesatkan dan tidak ber tanggung jawab; dan 

tidak terlalu berlebihan menilai sesuatu, tenang dan bijak dalam mengambil sikap, serta 

mempertimbangkan kemaslahatan. 

Ahlussunnah Wal Jama'ah aktif dalam menyebarkan dan mengajarkan nilai-nilai 

akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Mereka melakukan ini dengan menggunakan metode 

yang tidak bertentangan dengan syariat Islam dan peraturan hukum yang berlaku. 

Ahlussunnah Wal Jama'ah mengajarkan sikap rendah hati dan menghindari 

kesombongan. Mereka tidak merasa lebih baik atau lebih sempurna dibandingkan dengan 

orang lain, menciptakan lingkungan yang dipenuhi dengan sikap saling menghormati dan 

bekerjasama. 

Prinsip tawadhu’ (rendah hati) dipegang teguh oleh Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

Mereka bersikap sopan santun dan menjaga hati (khusyu’) ketika berinteraksi dengan 

siapapun dan di manapun. Hal ini menciptakan hubungan antarindividu yang harmonis dan 

penuh kerendahan hati. 

Ahlussunnah Wal Jama'ah selalu berusaha menciptakan rasa aman dan tentram di 

dalam diri sendiri, serta menyebarkannya kepada orang lain. Hal ini menciptakan suasana 

yang kondusif untuk pertumbuhan spiritual dan kesejahteraan psikologis. 

Mereka tidak mudah terpengaruh oleh isu-isu yang menyesatkan dan tidak 

bertanggung jawab. Ahlussunnah Wal Jama'ah tetap teguh pada nilai-nilai Islam dan tidak 

terombang-ambing oleh isu yang dapat merusak kesucian akhlak. 

Ahlussunnah Wal Jama'ah tidak bersikap terlalu berlebihan atau terlalu cepat dalam 

menilai sesuatu. Mereka menjaga ketenangan dan bijak dalam mengambil sikap, selalu 

mempertimbangkan kemaslahatan umum dalam setiap tindakan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, Ahlussunnah Wal Jama'ah 

menciptakan lingkungan yang penuh dengan nilai-nilai akhlak Islami, menjaga hubungan 

yang harmonis antarindividu, dan selalu berusaha mencapai kedamaian batin serta 

ketenangan di tengah-tengah masyarakat. 

Pendidikan Islam Wasathiyah 

Islam berasal dari kata salama yang berarti selamat atau damai. Menurut KBBI, Islam 

adalah agama yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw untuk disampaikan kepada seluruh 

manusia agar memeluk agama tersebut. Menurut Syaikh Mahmud Syaltut, Islam adalah agama 

Allah yang diperintahkan tentang pokok-pokok serta peraturan-peraturan kepada Nabi 

Muhammad saw untuk disampaikan kepada seluruh manusia agar memeluk agama tersebut. 

Islam diyakini sebagai agama yang sempurna, bukan saja karena tuntunannya yang 

serba mencakup seluruh segmen kehidupan manusia, tetapi juga memiliki aturan yang 

berfungsi mengontrol, mengawasi bahkan memberi penghargaan dan sanksi. Oleh karena itu, 

selayaknya umat Islam mengamalkan ajaran agamanya dengan saksama dan konsisten demi 

mencapai kualitas hidup yang sejahtera di dunia dan di akhirat. 

Wasathiyah adalah istilah Arab yang berasal dari kata wasath. Dalam bahasa Arab, 

kata wasathiyah mengandung beberapa pengertian yakni keadilan, pilihan terbaik dan 
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pertengahan. Dalam bahasa Arab Al-Asfahani mengartikan kata wasath dengan titik tengah, 

seimbang, tidak terlalu ke kanan dan juga tidak terlalu ke kiri yang di dalamnya terkandung 

makna keadilan, keistiqomahan, kekuatan, keadilan serta keamanan. 

Dalam terjemahan Indonesia, kata wasathiyah diartikan sebagai kata moderat yang 

memiliki dua makna yaitu selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang ekstrim 

dan berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah. Lawan dari kata moderat ialah 

radikal. Maksud dari kata moderat ialah paham yang tidak ekstrim, yang dalam artian selalu 

cenderung pada jalan tengah.  

Adapun menurut ensiklopedia Al-Qur’an, kata wasatha berarti posisi menengah 

diantara dua posisi yang berlawanan. Dapat juga dipahami sebagai segala yang baik dan terpuji 

sesuai objeknya. Misalnya, keberanian adalah pertengahan antara sifat ceroboh dan takut, 

kedermawanan adalah pertengahan antara sifat boros dan kikir. 

Pendapat dari M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa wasathiyah adalah 

keseimbangan dalam segala persoalan hidup duniawi dan ukhrawi, yang selalu harus disertai 

upaya menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan 

kondisi objektif yang dialami. Keseimbangan yang tidak berkekurangan dan tidak berlebihan 

bukan berarti lari dari tanggung jawab melainkan mengajarkan keberpihakan pada kebenaran 

dengan penuh hikmah.  

Menurut Muhammad bin Mukrim bin Mandhur Al-Afriqy Al-Masry, kata wasath 

sering juga disebut dengan istilah moderat, yang berarti sesuatu yang berada di dua sisi. 

Menurut Hasyim Muzadi, wasathiyah atau moderat diartikan sebagai keseimbangan antara 

keyakinan yang kokoh dengan toleransi. 

 Menurut Hanafi, wasathiyah ajaran Islam antara lain tercermin dalam persoalan 

akidah, ibadah dan syiar agama, dan akhlak. Dalam persoalan akidah, akidah Islam sesuai 

dengan fitrah manusia, yaitu tidak mempercayai khufarat tanpa dasar dan tidak mengingkari 

sesuatu yang berwujud metafisik. Dalam persoalan ibadah dan syiar agama, Islam mewajibkan 

umat Islam beribadah dalam bentuk dan jumlah yang terbatas untuk kehidupan akhirat, yang 

selebihnya membolehkan mereka mencari rezeki untuk kehidupan dunia. Dalam persoalan 

akhlak, Islam mengajarkan keseimbangan antara hak roh dan jasad manusia sebagai unsur 

utama penciptaannya.  

Pendidikan Islam merupakan elemen strategis dalam mencetak generasi moderat. 

Untuk melahirkan generasi moderat ini diperlukan pengembangan pendidikan Islam dengan 

menggunakan moderasi Islam sebagai paradigma dan arus utama. Ini merupakan 

konsekuensi logis dari penggunaan Islam sebagai basis utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan Islam, dimana moderasi merupakan identitas dan watak dasarnya.  

Pendidikan Islam wasathiyah merupakan kegiatan yang terencana dalam mewujudkan 

tujuannya yaitu menanamkan sikap peserta didik yang bersikap tengah-tengah yakni tidak 

berlebih-lebihan dalam sesuatu dan mereka harus ada pada sikap tegak lurus pada kebenaran 

serta keadilan. Guna menjadikan pendidikan Islam wasathiyah yang memiliki arti pendidikan 

yang selaras dimana teks Al-Qur’an serta perkembangan zaman saling berkesinambungan.  

Faktor-faktor yang mendasari munculnya pemikiran akan pendidikan Islam 

wasathiyah sudah sejak lama dari kalangan ulama serta pemikir Islam dengan berbagai alasan. 

Dari tahun ke tahun perkembangan zaman selalu meningkat namun para ulama dan kyai yang 
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memahami serta menguasai akan ilmu agama yaitu seperti hadits, tafsir, tasawuf, dan juga 

fiqh semakin berkurang. Semakin berkembangnya kegiatan dakwah-dakwah Islam yang 

menanamkan diri dalam bentuk gerakan pembaharuan Islam di tengah masyarakat dan 

menimbulkan perbedaan-perbedaan terhadap komunitas Islam. Pendidikan semakin 

berkembang setiap tahunnya, mengeluarkan generasi-generasi hebat baik dari segi agama 

maupun ilmiah namun dalam perkembangan zaman mereka tidak ada kedekatan dan tidak 

ada ketertarikan pada masyarakat dan tidak mau menyesuaikan diri terhadap masyarakat 

umum. Dunia politik yang semakin berkembang menjadi alasan banyakya ulama yang 

terkadang lebih memiliki untuk memasuki dunia politik dibanding menyiarkan ajaran agama 

kepada masyarakat. Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi yang memberikan 

banyak pengaruh baik dari segi positif dan juga negatif. 

Basyir mengungkapkan hal-hal yang bisa menumbuhkan sifat moderat diantaranya, 

yaitu setiap muslim memiliki hak dan kewajiban baik dari segi penciptaannya dan segi 

kehidupannya; memiliki sifat toleransi terhadap setiap manusia, karena setiap manusia akan 

selalu memiliki perbedaan diantara satu dengan yang lainnya; adanya pemahaman akan 

menyiarkan agama Islam dengan niat perubahan yang secara dinamis yakni dengan 

memberikan pemahaman bahwa Allah mewajibkan untuk menyampaikan tanpa pemaksaan; 

dan memiliki sifat amanah yang dimana setiap umat beragama harus memiliki sifat saling 

menghargai dan menghilangkan rasa suudzon (berprasangka buruk) terhadap pemeluk agama 

lainnya supaya tercipta kerukunan beragama.  

Sebagaimana di dalam tekstual Al-Qur’an menerangkan bahwa agama Islam 

merupakan agama yang ajarannya universal, misi kebenarannya melampaui batas-batas suku, 

etnis, bangsa, serta bahasa. Lebih dari itu Islam selaku agama penutup secara intrinsik 

jangkauan dakwahnya wajib mendunia. Secara historis-sosiologis, baru pada abad ini umat 

Islam sadar bahwa Islam betul-betul tertantang merambah dakwah berskala global, yang 

antara lain diakibatkan oleh kemajuan teknologi dan informatika. 

Ciri-ciri Bersikap Wasathiyah 

Meyakini bahwa Islam adalah moderasi dan seluruh ajarannya memiliki sifat moderat, 

serta mampu mempelajari ajaran Islam dengan semaksimal mungkin, maka akan menemukan 

gambaran hakikat moderasi. Tiga rangkuman hal pokok ajaran Islam yaitu akidah atau iman 

atau kepercayaan; syariah atau pengalaman ketetapan hukum yang mencakup ibadah ritual 

dan non ritual; dan akhlak atau budi pekerti. Di dalam pengamalannya, akidah, syariah dan 

akhlak harus menyatu. Pada saat mengamalkannya tidak boleh terlepas dari iman; amalan 

tidak sah tanpa adanya iman; sedangkan iman menuntun akan adanya pengamalan. Begitu 

pula dengan akhlak, di karenakan akhlak tidak hanya memiliki hubungan antar manusia 

namun dengan seluruh wujud. Ketika mempercayai akan wujud Tuhan merupakan akhlak 

terhadap-Nya. Baik dalam sholat, puasa, serta dalam hal lainnya harus juga disertai dengan 

akhlak. Tidak hanya itu, baik berhadapan dengan hewan, tumbuhan, dan makhluk yang tidak 

bernyawa di seluruh alam semesta juga harus memiliki akhlak ini, semua mencirikan 

moderasi. 
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Langkah-Langkah Mewujudkan Wasathiyah 

Beberapa langkah penting yang perlu di perhatikan dalam tegaknya wasathiyah, yaitu 

yang pertama pengetahuan yang benar akan teks-teks Al-Qur’an dan sunnah yakni harus 

memperhatikan Maqashid Asy-Syari’ah (tujuan kehadiran agama) serta upaya akan kesesuaian 

penerapan antara ajaran Islam yang tidak akan berubah oleh perkembangan zaman serta 

masyarakat yang selalu berkembang. Kedua, kerja sama dengan semua kalangan umat Islam 

untuk menyepakati serta bertoleransi pada perbedaan dan menghimpun dalam kesetiaan 

antar sesama umat Islam dengan adanya toleransi kepada non muslim. Ketiga, menyatukan 

antara ilmu dengan iman, serta kreativitas material serta spiritual dan kekuatan moral serta 

kekuatan ekonomi.  Keempat, menekankan pada prinsip serta nilai-nilai kemanusiaan dan 

sosial seperti keadilan; keadilan, musyawarah, kebebasan bertanggung jawab serta hak asasi 

manusia. Kelima, mengusung pada pembaharuan sesuai akan tuntunan agama dan menurut 

para ahli untuk melakukan ijtihad pada tempatnya. Keenam, memiliki perhatian yang besar 

pada gerakan persatuan dan kesatuan tidak pada perselisihan serta perbedaan dan pendekatan 

bukannya penjauhan, dan selalu menampilkan kemudahan dalam fatwa untuk merumuskan 

agar mengedepankan berita gembira pada saat berdakwah. Dan langkah terakhir, 

memanfaatkan semua peninggalan dan pemikiran lama sebaik mungkin antar logika para 

teolog muslim, kerohanian para sufi, keteladanan para pendahulu, serta ketelitian para pakar 

hukum dan usluhuddin. 

 

KESIMPULAN 

Artikel ini merangkum konsep tawassuth (moderasi) dalam Islam yang diambil dari 

ayat 143 surat Al-Baqarah, mengandung makna pertengahan, moderat, dan teladan. Konsep 

ini mengajarkan sikap tengah-tengah, menghindari fundamentalisme dan liberalisme, 

sehingga Islam dapat diterima di masyarakat. Muhammad Az-Zuhaili menekankan keadilan 

dan keseimbangan sebagai prinsip utama, membimbing umat menuju kehidupan yang penuh 

cahaya. Tawassuth diterapkan melalui Ahlussunnah Wal-Jama'ah dengan sikap tidak ekstrem, 

tidak mengkafirkan sesama Muslim, dan hidup berdampingan dengan toleransi. Penerapan 

ini mencakup akidah, ibadah, dan akhlak. Ahlussunnah Wal Jama'ah menekankan 

keseimbangan akal dan syariah, menerima perbedaan dalam ibadah, dan menjunjung tinggi 

akhlak rendah hati. Pendidikan Islam wasathiyah dianggap strategis untuk mencetak generasi 

moderat, mengintegrasikan ajaran Islam dengan perkembangan zaman. Artikel juga 

membahas ciri-ciri sikap wasathiyah, melibatkan akidah, syariah, dan akhlak. Mewujudkan 

wasathiyah melibatkan pemahaman yang benar terhadap Al-Qur'an dan sunnah, kerja sama 

antar umat Islam, penekanan pada nilai kemanusiaan, pembaharuan sesuai tuntunan agama, 

perhatian pada persatuan, dan memanfaatkan warisan pemikiran lama. Artikel ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang tawassuth dan implikasinya, memberi landasan 

untuk implementasi sikap moderat dalam kehidupan pribadi dan masyarakat. 
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